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Ilmu kesehatan masyarakat adalah perpaduan berbagai cabang ilmu pengetahuan 
kedokteran, kesehatan, teknik, matematika, statistika, epidemiologi, sosial, 
politik, budaya, bahkan ekonomi dan manajemen. Kombinasi ilmu-ilmu 
tersebut digunakan dalam ilmu kesehatan masyarakat untuk mengamati, 
mencegah, mendiagnosis, dan mengatasi berbagai masalah kesehatan yang 
muncul di populasi manusia. Epidemiologi merupakan salah satu fondasi dasar 
ilmu kesehatan masyarakat. Epidemiologi menjadi alat untuk mendiagnosis 
masalah kesehatan, menegakkan faktor penyebab masalah kesehatan, serta 
mengevaluasi efektivitas berbagai intervensi kesehatan.

Sebagai sebuah ilmu, fokus utama ilmu epidemiologi ialah upaya 
pencarian bukti untuk menegakkan hubungan kausalitas antara faktor yang 
diduga sebagai penyebab dan masalah kesehatan yang diamati. Dengan 
kemampuan tersebut, epidemiologi juga dapat digunakan untuk mengetahui 
bagaimana penyakit berperilaku di dalam sebuah populasi. Pengetahuan 
tersebut dapat digunakan sebagai alat yang efektif untuk melakukan 
pencegahan dan pengendalian penyakit ada di populasi dan pada akhirnya 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Sejarah pengembangan ilmu epidemiologi telah menunjukkan bahwa 
penyakit bahkan dapat dicegah dan dihentikan penyebarannya hanya dengan 
mempelajari pola penyebaran, bahkan sebelum mengetahui penyebab pasti 
penyakit tersebut. Penelitian John Snow di London pada abad 19 mampu 
menghentikan wabah kolera di Kota London, 30 tahun sebelum vibrio berhasil 
diisolasi oleh Robert Koch pada tahun 1884. Ignaz Semmelweis mampu 
mengendalikan kematian akibat sepsis pascapersalinan dengan melakukan 
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eksperimen cuci tangan menggunakan klorin sebelum bakteri penyebab 
sepsis ditemukan.

Buku teks ini disusun untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran 
epidemiologi dasar bagi mahasiswa S-2 Kesehatan Masyarakat. Buku ini 
mengenalkan berbagai konsep dan asumsi dasar yang digunakan di dalam 
epidemiologi. Di samping itu, buku ini juga membahas berbagai metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data epidemiologi, melakukan analisis untuk 
mengambil kesimpulan, serta kekeliruan-kekeliruan yang mungkin terjadi 
ketika melakukan penelitian epidemiologi. Contoh-contoh yang diberikan 
di dalam buku ini diharapkan mampu memberikan ilustrasi pemanfaatan 
ilmu epidemiologi dalam kesehatan masyarakat bagi mahasiswa yang sedang 
mempelajari berbagai cabang ilmu kesehatan masyarakat.

Yogyakarta, 12 Juni 2019
Tim Penyusun
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